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Abstract

This research investigates the relationship between earnings persistence and audit opinion among
manufacturing companies that listed in IDX (Indonesia Stock Exchange) start from 2012 to 2014. This
research argues that firms receiving unqualified audit opinions have higher earnings persistence than firms
with modified opinions. Furthermore, different types of modification have different level of earnings
persistence. This research employs purposive sampling to select a sample of 357 observations. This research
is using general least square method to run the regressions. The result of this research proves that firms with
modified audit opinions exhibit lower earnings persistence. However, this research finds no evidence that
firms receiving unqualified opinion with explanatory paragraph have higher earnings persistence compared
to the firms that receiving qualified opinion.
Key Words: Earnings Persistence, Audit Opinion, Modified Audit Opinion, Earnings
Quality

Abstrak
Penelitian ini menyelidiki hubungan antara persistensi laba dan opini audit pada perusahaan yang bergerak
di bidang manufaktur dan terdaftar di BEI mulai dari tahun 2012 sampai 2014. Penelitian ini berpendapat
bahwa perusahaan yang menerima opini tanpa modifikasian memiliki tingkat persistensi laba yang lebih
tinggi dari perusahaan dengan opini modifikasian (Modified Audit Opinion). Lebih lanjut, jenis MAO yang
berbeda memiliki tingkat persistensi laba yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih sampel sebanyak 357 observasi. Dalam penelitian ini, metode regresi general least
square digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil akhir penelitian
membuktikan, perusahaan dengan MAO menunjukkan tingkat persistensi laba yang lebih rendah. Namun,
penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa perusahaan yang menerima opini tanpa modifikasian dengan
paragraf penekanan suatu hal atau hal lain memiliki persistensi laba yang lebih tinggi dibandingkan
perusahaan yang menerima opini wajar dengan pengecualian.

Kata kunci: Persistensi Laba, Opini Audit, Opini Modifikasian, Kualitas Laba

PENDAHULUAN

Standar Audit 200 (IAPI, 2013) mengatakan bahwa tujuan sebuah audit dilakukan
adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan. Melalui opini
audit, auditor memberikan kepastian atau jaminan (assurance) atas kualitas dari laporan
keuangan perusahaan kepada pihak yang berkepentingan, sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan. Dengan demikian, laporan audit dan
laporan keuangan auditan sering dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan oleh
beberapa pihak, seperti investor dan kreditur, dan opini audit memiliki dampak positif atau
negatif terhadap perusahaan pada hal tertentu karena dapat mempengaruhi pandangan
pihak eksternal terhadap perusahaan.

Isi dari opini audit tersebut telah diatur dalam Standar Audit dan harus disusun sesuai
dengan ketentuan Standar Audit, sehingga tidak ada informasi lain yang tidak sejalan
dengan tujuan utama audit. Salah satu informasi yang tidak dimasukkan tetapi sering dilihat
dan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan adalah
informasi mengenai laba perusahaan, karena laba dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan operasi, memberikan gambaran kinerja di masa lalu, dan memprediksi arus
kas di masa depan (Schroeder et al., 2009; Briliane, 2012). Agar mendapatkan hasil
pengukuran, gambaran, dan prediksi yang akurat maka diperlukan laba berkualitas, karena
hanya laba berkualitas yang mampu menyediakan informasi andal untuk pengambilan



pada opini audit dalam merefleksikan persistensi laba setelah diterapkannya SA baru
tentang pemberian opini audit. Namun, hasil ini bisa juga disebabkan dalam subsample
ini, hanya terdapat 7,64% (21 observasi) perusahaan yang menerima MAO dan jumlah
MAO tersebut hanya merepresentasikan 20,19% dari total seluruh MAO (104 observasi)
yang digunakan dalam pengujian sebelumnya.

Kesimpulan

Penelitian ini ingin melihat hubungan antara opini audit dengan persistensi laba pada
perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur dan listed di Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2012-2014. Penelitian ini menguji 119 perusahaan yang telah peneliti pilih
berdasarkan kriteria khusus dengan total observasi sejumlah 357 tahun perusahaan.
Terdapat 2 hipotesis yang akan diuji, yaitu hipotesis H1 bahwa perusahaan yang menerima
MAO memiliki persistensi laba lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang
menerima opini WTP. Selain itu, juga akan diuji hipotesis H2 bahwa perusahaan dengan
opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) memiliki persistensi laba lebih rendah dari
perusahaan dengan laporan audit yang berisi paragraf penekanan suatu hal dan/atau
paragraf hal lain, dapat diterima.

Berdasarkan pada hasil pengujian kedua hipotesis penelitian ini, didapatkan hasil
bahwa perusahaan yang menerima MAO terbukti memiliki persistensi laba yang lebih
rendah dari perusahaan yang menerima opini WTP. Maka dapat disimpulkan bahwa selain
berperan dalam meningkatkan penerapan kebijakan akuntansi dengan menyatakan bahwa
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan
memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya, laporan
audit juga berperan dalam merefleksikan kekuatan atau persistensi laba perusahaan. Isu-
isu bermasalah yang menyebabkan auditor untuk memberikan MAO ternyata dapat
merefleksikan isu-isu bermasalah yang menyebabkan kekuatan laba menurun atau laba
menjadi tidak persisten.

Namun penelitian ini, tidak berhasil membuktikan adanya perbedaan tingkat
persistensi laba pada perusahaan yang menerima jenis MAO yang berbeda. Hal ini
ditunjukkan pada hasil pengujian hipotesis H2 yang menemukan bahwa perusahaan dengan
opini WDP tidak terbukti memiliki persistensi laba yang lebih rendah dari perusahaan yang
menerima opini tanpa modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal atau hal lain.
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